YANG MAHA ESA

gkat pertama, dalam

perkara cerai gugat

983, agama Islam,
paratur Sipil Negara,
x@Kabupaten Pohuwato,
\j i memberikan kuasa
afnonto, S.H., dan Irpan,
Konsultan Hukum pada
S.H. & Partners yang
ggaluwa, Kecamatan Limboto,
ovinsi Gorontalo, dengan domisili
WogPiorazif84@gmail.com dan  nomor

s 94884, berdasarkan surat kuasa khusus
erdaftar di register kepaniteraan Pengadilan Agama

Marisa Nomor 53/SK/KP/CG/2024, tanggal 01 Agustus
2024, selanjutnya disebut sebagai Penggugat;

Melawan

XXXXXX, lahir di , tanggal 18 Februari 1971, agama Islam, pendidikan
terakhir SLTP, pekerjaan Usaha Bengkel Motor, bertempat
tinggal di Xxxxxx, Kabupaten Pohuwato, Provinsi
Gorontalo, dalam hal ini memberikan kuasa kepada:
Ismail Abas S.HI., dan Fitri Usman, S.H., Para Advokat
dan Konsultan Hukum pada Lembaga Bantuan Hukum
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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talo Cabang Pohuwato yang
Perum Marisa Indah, Desa
Kabupaten Pohuwato,
domisili  elektronik:

nomor telepon
kuasa khusus yang
Pengadilan Agama
tanggal 28 Agustus

ya yang terdaftar di

Agustus 2024, dengan

ah mengemukakan hal-hal

flat adalah suami istri yang sah
2000 15 Jumadil Awal 1421 H dan di
Nikah pada Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Paguat sebagaimana sesuai dengan Duplikat Kutipan Akta
Nikah Nomor : Kk 30.05-03/Pw.01/24/VIl/2000 tertanggal 24 Desember

Tahun 2008;
2. Bahwa setelah menikah,Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di

rumah orang tua Penggugat di Desa Soginti, Kecamatan paguat Kabupaten
Pohuwato sampai pisah;

3. Bahwa dari pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah
dikaruniai 3 orang anak yang bernama :
a. XXXXXXXX bin Xxxxxx usia 23 Tahun lahir pada tanggal 12
Maret 2001 pendidikan terakhir D1;
b. XXXXXXXX binti Xxxxxx usia 15 tahun, lahir pada tanggal 18

Februari tahun 2009 pendidikan MTs kelas IX;
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g terjadi percekcokan di

puan serta selingkuh
dengan perempuan

epada Penggugat;
inuman keras dan

enyarankan  untuk
uman keras namun

gougat;
@afkah lahir kepada

kebutuhan sehari-hari
ak-anak Penggugat dan
ya, sementara Tergugat

enunjukan sosok kepala

perselisihan antara Penggugat

disebabkan karena :
lahir dari Tergugat kepada

Tergugat sering cemburu buta kepada Penggugat sampai-
sampai Tergugat tidak memberikan kesempatan kepada Penggugat
untuk menjalani aktivitasnya sebagai ASN teruatama ketika ada

acara-acara rapat maupun terkait dengan tugas-tugas dari Penggugat;
C. Tergugat tidak menyediakan tempat tinggal (rumah)

kepada Penggugat selama menikah kurang lebih 23 Tahun menikah
Penggugat dan Tergugat masih tinggal dirumah orang tua Penggugat

sampai dengan gugatan ini di daftarkan di Pengadilan Agama Marisa;
6. Bahwa dengan adanya sikap dan perilaku dari Tergugat

sebagaimana pada posita angka 5 tersebut membuat Penggugat marah
dan pada saat itulah Penggugat dan Tergugat cekcok dan bertengkar

akhirnya Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dan sudah tidak kembali
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agi menjalani hubungan lahir

antara Penggugat dan
gkar pemicunya adalah
uk dari Tergugat yang
anya tanggung jawab
ir serta tidak adanya
Xxxx oleh Penggugat
seperti ini tidak layak
hwaddah warahmah
membentuk serta

arahmah ;
dari atasan untuk

.6-VI tanggal 21 Juni

ang bernama Iskandar

Penggugat dan  Tergugat
sangat sulit dibina menjadi
ahmah sebagaimana menurut
tang Perkawinan, oleh karena itu

ercerai saja,;
membayar biaya perkara yang timbul

Berdasarkan alasan-alasan yang telah diuraikan di atas, Penggugat memohon
kepada Yang Mulia Majelis Hakim untuk menjatuhkan putusan yang amarnya

sebagai berikut :
Primer

1. Mengabulkan Gugatan Penggugat untuk seluruhnya;
2. Menjatuhkan talak satu ba,in shugra Tergugat (Xxxxxx) terhadap

Penggugat (Xxxxxx);
3. Membebankan biaya perkara sesuai peraturan yang berlaku;

Subsider

Jika Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya
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bali membina rumah
tersebut tetap tidak

at;

2024 Tergugat hadir
engan diwakili oleh
gemeriksa identitas dan
memenuhi ketentuan

rat kuasa tersebut sah
‘»ol;" L1

Bahwa, oleh karena mediasi tidak berhasil, maka pemeriksaan perkara
dilanjutkan dalam sidang tertutup umum, lalu Hakim Tunggal membacakan
surat gugatan Penggugat, yang dalil-daliinya tetap dipertahankan oleh
Penggugat;

Bahwa, atas surat gugatan Penggugat tersebut, Tergugat telah
memberikan jawaban tertulis di e-litigasi yang pada pokoknya adalah sebagai
berikut:

Ketua majelis hakim yang mulia.

Sebagaimana yang tercantum dalam gugatan istri saya pada pcin 7 itu tidak
benar Buktinya kami dikaruniai empat orang anak tiga laki-laki dan satu
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at itu ditslak oleh ibu

telah mengantarkan nafkah

mengantarkan uang kurang Lebih 8 juta dan pengugat dibelikan oleh tergugat
satu buah Hp. Dan pada saat masuk dalam rumah tergugat kembali diusir oleh

penggugat tampa ada alasan yang jelas

Ketua ma,ielis hakim yang mulia dari poin poin yang di atas semuonya jelas
karena Dalam nafkah lahir dan bxxxxxxn yang menjadi alasan penggugat
semuanya saya sudat penuhi.

Dan pengancaman dengan barang tajam serta cemburu itu menjadi al°usan
penggugat untuk menghindar dari saya (tergugat)

Dan itu adaiah sebuah alasan yeng tidak masuk akal karena penggugat telah

melakukan perbuatan melawan hukum sehingga saya merasa tidak senang lagi
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ak kedua dan ketiga yang

yataan pada tanggal
gi lagi perbuatannya
abila di kemudian hari

'ﬂ.kﬂﬂﬂ:‘h ) um masih berpegang teguh

4 yang benar itu adalah 3 sebab
8pi keguguran pada saat masih didalam

penar ada pihak ketiga yang merusak keharmonisan
rumah tangga Penggugat dan Tergugat itu hanyalah alasan dari Tergugat
untuk menutupi sifat dan perilaku dari Tergugat Justru Tergugatlah yang
doyan dan suka selingkuh dan itu sudah berulang kali dinasehxxxxxx oleh

Penggugat namun Tergugat tidak mau berubah
4. Bahwa tidak benar Tergugat dan Penggugat hidup harmonis buktinya

Tergugat dan Penggugat sudah 3 kali pisah yaitu pada Tahun 2003
kemudian rujuk lagi setelah itu pisah kedua pada Tahun 2011 tapi rujuk
kembali dan pisah ketiga pada Tahun 2023 sampai sekarang itu semua
Penyebab utamanya adalah karena Tergugat tidak mau berubah dengan

sifat buruknya yaitu sering cemburu berlebihan, jarang memberikan nafkah
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anya tiga kali saja

diantar oleh Tergugat itu hanyalah Beras setengah karung serta satu buah
Hp itupun Hp tesebut bukan diberikan kepada Peggugat tapi diberikan

kepada anak mereka yang bernama Xxxxxx
9. Bahwa tidak benar semua nafkah lahir dan bxxxxxxn dari Penggugat

sudah di penuhi oleh Tergugat buktinya selama 23 Tahun berumah tangga
hanya beras setengah karung saja tiap tahun selama 3 Tahun yang
diberikan kepada Penggugat serta satu buah Hp merek samsung yang

diberikan kepada anaknya bernama Xxxxxx
10. Bahwa terkait dengan Tergugat sering cemburu berlebih kepada

Penggugat itu benar adanya dan itu bukan alasan yang dibuat-buat oleh
Penggugat
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Jling atau menangkap
dengan laki-laki lain

elainkan semua itu

tidak berhubungan
QP4 dan pada saat itu
gi sudah pisah ranjang

B -\' san-=a diuraikan di atas, Penggugat memohon
kepada ™Y@ Mulia M aie akim untuk menjatuhkan putusan yang amarnya
sebagai berikut :
Primer

1. Mengabulkan Gugatan Penggugat untuk seluruhnya;

2. Menolak jawaban Tergugat
3. Menjatuhkan talak satu ba,in shugra Tergugat (Xxxxxx) terhadap

Penggugat (Xxxxxx);
4. Membebankan biaya perkara sesuai peraturan yang berlaku;

Subsider

Jika Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya (ex

aequo et bono )
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atkan serta hanya

pada gugatan awal

024, Namun oleh Pengadilan Agama

Py 4o eriksa perkara tersebut dinayatakan tidak
dapa $ gFa0aimana putusan nomor 160/Pdt.G/2024/PA.Msa
tertanggal 25 Juli 2024 ;

4. Bahwa seluruh dalil gugatan dan replik Penggugat bersifat merupakan
tuduhan tanpa dasar dan sebagai bentuk pembelaan diri untuk menutupi
juga kesalahannya. Sebab yang sebenarnya terjadi adalah Penggugatlah
yang telah seringkali melakukan perselinguhan dengan Pria Idaman lain
(PIL) dan Tergugat mendapxxxxxx langsung Penggugat bersama Pria lain,
bukan hanya itu Tergugat juga mendapxxxxxx foto-foto mesra Penggugat
dan Pria lain dalam Handpone Penggugat (Bukti foto akan dilampirkan
pada pembuktian). Dan atas perselingkuhan itu Terguat juga berulangkali
memaafkan Penggugat. Bahkan Penggugat telah dua kali menandatangani
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ya. Itu terbukti pada
bt di kediamannya di
RP.350.000 yang

eski - diakui Tergugat

amun, Tergugat siap

Sl i 3 ap ingin hidup Bersama
),./

-

ergugat masih ingin Bersama dengan Penggugat,
mohon kiranya Majelis Hakim yang memeriksa perkara aquo
mempertimbangkan niat baik Tergugat. Bukankah Perceraian ini hanya
akan menyisahkan duka dan luka bagi kedua belah pihak;

Berdasarkan alasan-alasan yang diuraikan diatas mohon kiranya Ketua
Pengadilan Agama Marisa c.q. Majelis Hakim yang memeriksa perkara ini

menjatuhkan putusan sebagai berikut:
DALAM POKOK PERKARA:
1. Menolak Gugatan Penggugat untuk seluruhnya;

2. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat;
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Nomor:  Kk.30.05-
08, yang dikeluarkan
Paguat, Kabupaten
len, telah dicocokkan

/, wato, telah bersumpah menurut
sl

) e memberikan keterangan dihadapan
1.[,., pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi mengenal dengan Penggugat dan Tergugat

karena saksi adalah tetangga dari Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri dan

telah dikarunia 3 orang anak;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat terakhir hidup bersama di
rumah orang tua Penggugat yang beralamat di Dusun XXxxxx,
Kabupaten Pohuwato;

- Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat

pada awalnya berjalan baik dan rukun, namun sekarang ini rumah
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lagi karena sering terjadi

us menerus;

ahui apakah Penggugat

au tidak oleh keluarga;

ggugat tersebut di atas,

! tan dan menerimanya;
/4

guat, tanggal 06 Oktober 1979,

it sipil Negara, bertempat tinggal di
abupaten Pohuwato, telah bersumpah
am dan telah memberikan keterangan dihadapan
persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi mengenal dengan Penggugat dan Tergugat

karena saksi adalah sepupu dari Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri dan
telah dikaruniai 4 orang anak akan tetapi anak yang satu belum

sempat lahir;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat terakhir hidup bersama di
rumah orang tua Penggugat yang beralamat di Dusun Xxxxxx,
Kabupaten Pohuwato;
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, akan tetapi sejak tahun

k harmonis lagi karena

pertengkaran antara
nhui  karena karena
Penggugat, sehingga
uang kepada saksi

X, akan tetapi pada saat
x kembali;

; el erpisah, Penggugat dan Tergugat sudah
perna omunikasi yang baik lagi;

- Bahwa pihak keluarga sudah pernah  mendamaikan
Penggugat dan Tergugat, tetapi tidak berhasil dan tidak sanggup

lagi untuk mendamaikan;

Bahwa atas keterangan dari saksi Penggugat tersebut di atas,

Penggugat dan Tergugat menyatakan tidak keberatan dan menerimanya;

3. XXXXXXXXX binti SXXXXXXmuxxxxxxxxx, lahir di Paguat,
tanggal 21 Agustus 1950, agama Islam, pekerjaan wiraswasta,
bertempat tinggal di Dusun Xxxxxx, Kabupaten Pohuwato, telah
bersumpah menurut agama Islam dan telah memberikan keterangan
dihadapan persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut:
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adalah suami istri dan

anak yang satu belum

hir hidup bersama di

Xxxxxx, Kabupaten

eflggugat dan Tergugat
N tetapi sejak tahun
armonis lagi karena

yang terus menerus;

dengan laki-laki lain dan
Penggugat untuk melakukan

ini saksi yang ikut
menanggung biaya kehidupan rumah tangga Penggugat dan

Tergugat;

- Bahwa selain itu Tergugat juga pernah berselingkuh

dengan perempuan yang bernama YXXXxxX;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat
tinggal sejak dari bulan Agustus 2023, pada saat itu saksi
terpaksa harus mengusir Tergugat dari rumah saksi, karena pada
waktu itu Penggugat dan Tergugat sudah membawa pisau

ditangan masing-masing;
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tersebut di atas,
manya, sedangkan
benar pada saat itu

4, Print out Photo Penggugat dengan laki-laki lain, telah di-
nazegelen, tidak dapat dicocokan dengan asli, kemudian diberi
tanda bukti T.4;

Bahwa atas bukti surat dari Tergugat tersebut di atas, Penggugat telah
membenarkannya dan tidak keberatan atas bukti-bukti tersebut di atas;

Bahwa, atas pertanyaan dari Hakim Tunggal, Tergugat menyatakan tidak
akan mengajukan sesuatu apapun lagi meskipun telah diberikan kesempatan
yang cukup untuk menghadirkan dua orang saksi;

Bahwa Penggugat dan Tergugat masing-masing telah menyampaikan
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a sebagaimana telah termuat

.ﬂ ini, segala yang tercatat

A tidak terpisahkan dari

all Penggugat adalah

<
5
¥
>

Arkan secara ecourt
g@ftar sehingga proses
Nerks o secara elektronik sesuai

V4
S

pmor 1 tahun 2019 yang
telah diubah dengan Peraturan Mahkamah Agun
/ A

Rl nomor 7 tahun 2022
LTIV TN AP Y
et Administrasi Perkara dan Per&dangan di Pengadilan secara Elektronik

dan @tun|uk Eelaksanaannxa Qada Surat Ke ;utusan Ketua Mahkamah Agung

RI nomor 363 /KMA/SK/XI1/2022 tenta} Petunjuk Teknis Administrasi Dan
SAA NN AL N~

Persidanc-)an Pe[%_ Perdata, Perdata Agama, dan Tata Usaha Negara di

Pengadilan Secara Elektronik.

Kehadiran para Pihak

Menimbang, bahwa Penggugat telah datang menghadap dengan
didampingi oleh Para Kuasa Hukumnya, sesuai dengan surat kuasa yang telah
didaftar di dalam buku register surat kuasa Pengadilan Agama Marisa, kuasa
hukum Penggugat telah diambil sumpah sebagai advokat dan masih aktif
terdaftar sebagai anggota organisasi advokat sebagaimana ketentuan Undang-
Undang No. 18 Tahun 2003 tentang Advokat, maka sesuai dengan ketentuan
Pasal 1795 KUH Perdata dan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 02 Tahun
1959 jo. Nomor 6 Tahun 1994, advokat yang namanya tertera pada surat kuasa
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&am perkara ini sesuai dengan

menghadap dengan
surat kuasa yang telah
Agama Marisa, kuasa
at dan masih aktif
a ketentuan Undang-
ai dengan ketentuan
ng Nomor 02 Tahun
pra pada surat kuasa

a ini sesuai dengan

Re

Ty amarare 2o Penggugat dan Tergugat agar

Tergugat telah datang
Hakim Tunggal dalam

membina rumah, akan tetapi

mediasi terlebih dahulu;

Menimbang, bahwa para pihak telah mengikuti proses mediasi dengan
hakim Mediator dari Pengadilan Agama Marisa yang bernama Musaddat
Humaidy, S.H.l., M.H., dan berdasarkan laporan dari mediator tanggal 26
Agustus 2024, mediasi telah dilaksanakan dan dinyatakan tidak berhasil
mencapai kesepakatan perdamaian, oleh karenanya perkara ini telah
memenuhi ketentuan dari Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia

Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan;

Menimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 82 ayat (1) dan ayat
(4) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah disempurnakan pada
perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 Jo. Pasal 31
ayat (1) dan (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, Hakim dalam
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Penggugat agar tetap hidup

saha tersebut tidak berhasil

at dalam perkara ini
h Penggugat dengan
5 menerus, dan tidak
gga, oleh karena itu
sebagaimana yang
lang Nomor 1 Tahun

Pemerintah Nomor 9

OKOknya Tergugat menolak
\\;—‘*/‘ : ; antara Penggugat dan

M“‘/ dan pertengkaran antara
ketiga yang sengaja merusak

dan Tergugat, meskipun Tergugat

memerintahkahkall Kepada Penggugat dan Tergugat untuk membuktikan dalil-
dalil gugatannya bagi Penggugat dan memerintahkahkan kepada Tergugat
untuk membuktikan dalil-dalil bantahannya, hal ini didasarkan kepada prinsip
untuk menegakkan kebenaran dan keadilan (to enforce the truth and justice)
serta untuk menghindari kemungkinan terjadinya persepakatan cerai
(agreement to devorce) yang tidak dibenarkan oleh hukum, Hakim telah
mempertimbangkan ketentuan Pasal 76 Undang-undang Nomor 7 tahun 1989
jo. Pasal 283 R.Bg jo. Pasal 1865 KUH Perdata yang menyatakan “Setiap
orang yang mengaku mempunyai suatu hak, atau menunjuk suatu peristiwa
untuk meneguhkan haknya itu atau untuk membantah suatu hak orang lain,

wajib membuktikan adanya hak itu atau kejadian yang dikemukakan itu,” oleh
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jo. Pasal 1685 KUH

alil-dalil gugatannya;

dlil-dalil gugatannya,
kti surat P.2 dan

erupa fotokopi surat
Sekretaris Daerah
g@n akta otentik, maka
370 KUH Perdata, bukti
a dan mengikat, maka
percerai dengan Tergugat

surat berupa fotokopi Kutipan
usan Agama, bermeterai cukup,
dengan ketentuan Pasal 285 R.Bg jo.
empunyai kekuatan pembuktian yang

ingga terbukti Penggugat dan Tergugat telah

sempurna

melangsungkan akad nikah pada tanggal 30 Juli 2000, dicatatkan oleh Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Paguat, Kabupaten
Pohuwato, Provinsi Gorontalo dan sampai saat ini keduanya masih dalam
ikatan perkawinan yang sah dan belum pernah bercerai;

Menimbang, bahwa Penggugat juga telah menghadirkan tiga orang
saksi, di hadapan persidangan ketiganya telah disumpah dan telah memberikan
keterangan, serta tidak ada larangan sebagai saksi sebagaimana yang
dimaksud oleh pasal 172 RBg, sehingga dengan memperhxxxxxxkan ketentuan
pasal 308 dan 309 RBg, keterangan saksi-saksi tersebut dapat diterima

sebagai alat bukti, sehingga membuktikan bahwa Penggugat dan Tergugat
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anak; Bahwa Penggugat dan
Penggugat yang beralamat
ah tangga Penggugat dan
pi sejak dari tahun 2003
rnai perselisihan dan
tuk didamaikan dan
dian antara Penggugat
engan wanita yang
kan nafkah kepada

gijo. Pasal 1685 KUH

Jalil bantahannya;

bantahannya, Tergugat
aan Hakim, bukti surat
i * ya oleh Tergugat. Maka
n.,wj/, “hal yang telah diakui, tidak

lain. sehingga dengan

Fakta Hukum

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalii gugatan Penggugat
dihubungkan dengan jawaban Tergugat dan alat bukti Penggugat dan Tergugat,
Hakim menemukan fakta sebagai berikut:

e Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang
menikah pada tanggal 30 Juli 2000 dan telah dikaruniai 3 orang anak;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat terakhir hidup bersama di rumah
orang tua Penggugat yang beralamat di Dusun Xxxxxx, Kabupaten
Pohuwato;

¢ Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan
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dalam memberi nafkah yang
\ emiliki hubungan dengan
&0 Penggugat juga pernah
ang bernama Inton;
pat dan Tergugat tidak
bulan Agustus 2023,

keduanya;

aikan namun tidak

ugat dalam petitum
ebagai berikut:

-Undang No. 1 Tahun
melakukan perceraian
akan dapat hidup rukun

ada harapan lagi untuk kembali rukun, maka Hakim Tunggal akan mengaitkan
dengan fakta-fakta yang terjadi dalam rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat, sehingga antara Penggugat dengan Tergugat dipandang telah

memenuhi unsur-unsur terjadinya suatu perceraian;

Menimbang, bahwa berdasarkan Surat Edaran Mahkamah Agung R.l.
Nomor 3 Tahun 2018, tentang Pemberlakuan Hasil Pleno Kamar Tahun 2018
menegaskan, bahwa perceraian dengan alasan pecah perkawinan (broken
marriage): “Hakim hendaknya mempertimbangkan secara cukup dan seksama
dalam mengadili perkara perceraian, karena perceraian itu akan mengakhiri
lembaga perkawinan yang bersifat sakral, mengubah status hukum dari halal
menjadi haram, berdampak luas bagi struktur masyarakat dan menyangkut
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Nomor 3 Tahun 2023
ar Mahkamah Agung
s Bagi Pengadilan
n perselisihan dan
ti suami istri terjadi
ada harapan akan
@lah berpisah tempat

fakta hukum adanya

nomor: 38 K/AG/1990
Agung RI. Tahun 1996
takan bahwa perceraian
dak harus mempersoalkan
gkaran dalam rumah tangga,
a quo, apakah masih dapat
i) / perkara ini Hakim Tunggal akan

¢ G elisihan dan pertengkaran, yang terjadi
terus = Idup rukun di antara Penggugat dan Tergugat;

Menimbang, bahwa unsur perselisihan dan pertengkaran dalam rumah
tangga tidak hanya dinilai dari adanya pertengkaran fisik antara Penggugat dan
Tergugat, baik itu berupa pertengkaran mulut, baku pukul dan/atau reaksi fisik
lainnya yang mencerminkan adanya perselisihan dan pertengkaran di antara
Penggugat dan Tergugat, bahwa perselisihan dan pertengkaran juga dapat
dinilai atau dilihat dari adanya perselisihan dan pertengkaran yang berbentuk
non-fisik seperti perbedaan sikap, perbedaan cara pandang, perbedaan
keinginan, dan/atau adanya rasa tidak nyaman antara satu sama lain, yang

menyebabkan hubungan antara Penggugat dan Tergugat menjadi tidak
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agi ada komunikasi yang sehat,

sudah tidak lagi hidup
anya sudah tidak lagi
yang sehat diantara
ang hidup rukun dan
ya perselisihan dan
pihak memilih untuk
ini juga merupakan
an Tergugat, sebab
dan masih mungkin
asu Penggugat dan

jangka waktu yang

Agung Rl Nomor 379

e ' /2000 tanggal 8 September 2003 turut
'-'E“\VM: yang telah pisah tempat tinggal dan tidak
saling memedulikan sudah merupakan fakta adanya perselisihan dan

pertengkaran sehingga tidak ada harapan untuk hidup rukun dalam rumah

tangga;

Menimbang, bahwa sikap Penggugat yang telah bertekad ingin bercerai
dan tidak ingin mempertahankan rumah tangganya, upaya damai telah
dilakukan oleh Hakim namun tidak berhasil, serta pihak keluarga dari
Penggugat telah menyatakan tidak sanggup lagi untuk mendamaikan
keduanya, keterangan keluarga tersebut disamping untuk memenuhi ketentuan
Pasal 22 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, turut menunjukan bahwa

rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah tidak harmonis dan tidak lagi
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apgan Penggugat dan Tergugat

keduanya;
0 ang diuraikan di atas,
? engan Tergugat sudah
Al sulit untuk dirukunkan
g Awinan sebagaimana
ik ﬁ Tahun 1974 tentang
e salah satu pihak (in

@1 dek mempertahankan

S sldah dapat dikatakan
P angga yang sakinah,

Qur'an surat Ar-Rum

~gﬁm “.,afb Ol il bas

.w Jl.) w9 UIDMJ’"’ 6350 Jﬂ:, l.e.n."
u.9)-<-9- ¢°.9-9J

saran)-Nya ialah Dia menciptakan

b/

dari jenismu sendiri, agar kamu

eram kepadanya, dan Dia menjadikan di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir”;

Menimbang bahwa perceraian adalah perbuatan halal yang paling
dibenci Allah. Akan tetapi apabila kondisi sebuah keluarga sudah sebegitu
parahnya, sebagaimana telah diuraikan di atas, maka mempertahankannya
akan menjadi sesuatu usaha yang sia-sia saja dan akan membawa dampak
yang lebih buruk bagi salah satu pihak atau keduanya, maka Hakim
berpendapat pintu perceraian dapat dibuka meskipun atas permintaan istri (in
casu Penggugat), sebagaimana pendapat ahli figh yang terdapat dalam Kitab
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Artinya:  “Menolak  kemudharatan lebih utama daripada menarik
(mempertahankan) kebaikan.”

Dan dalam suatu kaidah figih dikatakan bahwa:
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Artinya: “Apabila dihadapkan pada dua hal yang buruk/mafsadat, maka

tinggalkan/hindarilah yang keburukannya lebih besar dengan melakukan
yang keburukannya lebih ringan.”;
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P23 yang mengisyaratkan
dan pertengkaran terus

Derpisah tempat tinggal paling singkat

g, P akta hukum adanya Tergugat/Penggugat
melakuka @apat dibuktikan oleh Penggugat di persidangan, maka
dengan demikian berdasarkan pertimbangan-pertimbangan hukum di atas
maka gugatan Penggugat patut untuk dikabulkan, dengan amar menjatuhkan
talak satu ba'in shughra Tergugat terhadap Penggugat;

Biaya Perkara

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang
perkawinan, maka berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang
Peradilan Agama, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;
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aturan perundang-undangan

allgan perkara ini;

) 7
Mengabulkan gu atan Penggugat; ﬁ
( 0l

atu b (Xxxxxx) terhadap

gt ==

Men%afzbankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

lah R ( -‘rl h h ribu li
sejumlal E 67.500,00 seratus enam pulu tu uh ribu lima ratus
J ——— pb

rupiah);

eflgadilan Agama Marisa
sehi bertepatan dengan
dgRifki Fuadi, S.H.l. sebagai
-.......l.— a@la hari itu juga dalam sidang

£ a Para Pihak melalui sistem

.I-_\A l"

y didampingi oleh Fauzan Nento,
, dengan dihadiri oleh Penggugat dan

Hakim Tunggal,

Ahmad Rifki Fuadi, S.H.l.
Panitera Pengganti,
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